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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) tingkat kecemasan pembelajar bahasa 
Jepang dalam situasi pembelajaran daring; 2) perbedaan tingkat kecemasan berdasarkan 
jenis kelamin, tingkatan kelas, dan pengalaman belajar; 3) hubungan kecemasan dengan 
persepsi diri terhadap kemampuan berbicara; 4) hubungan kecemasan dengan hasil belajar; 
5) hubungan persepsi diri tentang kemampuan berbicara dengan hasil belajar; 6) pengaruh 
kecemasan dan persepsi diri terhadap kemampuan berbicara dengan hasil belajar, dan 7) 
sumber kecemasan. Sebanyak 149 (40 orang laki-laki dan 109 orang perempuan) 
mahasiswa bahasa Jepang tingkat dasar dari 2 universitas negeri di Sumatera menjadi 
responden pengisian angket dan 20 orang di antaranya berpartisipasi dalam wawancara. 67 
orang merupakan mahasiswa tingkat satu dan 82 orang mahasiswa tingkat dua. Sebanyak 
47 orang mempunyai pengalaman belajar kurang dari 1 tahun, 81 orang 1-2 tahun, 17 orang 
3-4 tahun, dan 4 orang 5 tahun lebih. Penelitian ini menggunakan skala kecemasan bahasa 
Jepang yang dikembangkan oleh Motoda (2000) yang telah dimodifikasi dan skala persepsi 
diri terhadap kemampuan berbicara yang dikembangkan oleh Kitano (2001). Pengambilan 
data secara daring menggunakan Google Form untuk data angket. Sedangkan wawancara 
dilakukan melalui aplikasi Zoom dan WhatsApp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa perempuan lebih merasa cemas dibanding mahasiswa laki-laki. Tidak 
ditemukan perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan berdasarkan tingkatan kelas dan 
pengalaman belajar. Terdapat hubungan negatif signifikan antara kecemasan dengan 
persepsi diri dan kecemasan dengan hasil belajar tata bahasa (bunpou). Ditemukan pula 
bahwa persepsi diri berhubungan positif signifikan dengan semua hasil belajar (bunpou dan 
kaiwa). Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa kecemasan dan persepsi diri 
terhadap kemampuan berbicara mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan hasil wawancara 
terdapat 6 sumber yang dianggap menjadi sumber kecemasan dalam pembelajaran daring 
yaitu kecemasan pribadi dan interpersonal, penilaian terhadap pengajar, prosedur kelas, 
interaksi kelas, aspek ujian, dan aspek sarana. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
kecemasan bahasa dalam pembelajaran bahasa Jepang mempunyai peran  terhadap 
keberhasilan belajar.  
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The present study aims to investigate 1) level of language anxiety; 2) differences 
of language anxiety based on gender, length of study, and grade; 3) relationship between 
anxiety and self-perception; 4) relationship between language anxiety and student 
outcomes; 5) relationship between self-perception and student outcomes; 6) the effect of 
anxiety and self-perception on student outcomes, and 7) the resources of student anxiety. 
The survey was administered to 149 Japanese language students from two state universities 
in Sumatra. It is about 20 students participated in the interview. There were 67 students in 
their first year at universities and 82 in the second year, 40 male students and 109 female 
students. 47 students have experience learning Japanese for less than 1 year, 81 students 
about 1-2 years, 17 students about 3-4 years, and 4 students have experiences for more 
than 5 years. The study used Motoda (2000) Japanese language anxiety scale that has been 
modified to measure student anxiety and Kitano (2001) self-perception scale to measure 
student perception of speaking ability. The quantitative data was collected by questionnaire 
via google form and qualitative data was collected by interview via Zoom / WhatsApp. The 
study found that student anxiety in Japanese online learning situations is high. The female 
students are more anxious than male students. It is found that there no differences in anxiety 
level based on length of study and grade. Correlation analyses showed that there is a 
negative correlation between anxiety and self-perception, between anxiety and grammar 
outcomes. Meanwhile, there is a positive correlation between self-perception and student 
outcomes. Regression analyses showed that anxiety and self-perception of speaking ability 
is a predictor in student outcomes. The study identified that anxiety in online learning 
activities stemming from personal and interpersonal anxiety, beliefs about teachers, 
classroom procedures, interaction activities, aspects of the language test, and aspects of 
infrastructure. This study indicates that language anxiety has an important role in 
Japanese learning.  
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 本研究においては 149名 (男性 40名、女性 109名) のインドネシア人初級レ
ベル日本語学習者を対象に、1)オンライン学習の環境における言語不安の程度; 
2) 性別や学年また学歴による言語不安; 3)言語不安と会話力に対する自己評価と
の関係; 4) 言語不安と学習達成との関係; 5) 会話力に対する自己評価と学習達成と
の関係; 6) 学習達成に対しての言語不安と会話力に対する自己評価の影響; 7) 言語
不安の要因、7 つの課題を明らかにすることを目的とした。学年の内訳は 1 年生
67名、2年生 82名である。日本語学習歴については 1年以下 47名、1年－2年程
度 81名、3年－4年程度 17名、5年以上 4名である。調査はインターネットを介
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